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Abstrak
 

Keadaan perempuan selalu dipandang sebelah mata, rendah, dan dianggap buruk di dalam tata nilai

masyarakat, kebudayaan, hukum dan politik. Sehingga memunculkan pergerakan-pergerakan perempuan,

khususnya feminis liberal yang menginginkan adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dengan

memberikan perempuan hak dan kesempatan yang sama dengan laki-laki, terutama kesempatan perempuan

untuk berada di lingkungan publik. Film Desperate Housewives adalah bentuk real bagaimana hitam putih

perempuan rumah tangga di dalam kehidupan perkawinan dan motherhood.

 

Feminis liberal ingin menyampaikan beberapa hal yang menyangkut tema kebebasan di dalam menganalisa

film Desperate Housewives ini, dengan tujuan agar masyarakat mampu melihat bagaimana seharusnya

mengkondisikan perempuan dengan adil tanpa harus selalu memposisikannya sebagai the other. Filsafat

feminis memperjuangkan agar permasalahan perempuan bisa dimasukkan juga ke dalam pembahasan

filsafat, Selama ini filsafat tidak pernah memasukkan perempuan ke dalam wilayah pembahasannya.

 

Karya-karya filsafat cenderung misoginis dan sentimen terhadap suara perempuan. Tema filsafat feminis

tersebut dibahas melalui teori keadilan John Rawls di dalam bukunya Theory of Justice dengan mengambil

pilihan pada affirmative action agar laki-laki dan perempuan dapat berkompetisi secara adil. Affirmative

action terhadap perempuan meskipun tidak equal terhadap keberadaan laki-laki, tetap diterima karena ia

menguntungkan pihak yang marjinal (perempuan).

 

Ketertindasan dan kelemahan perempuan bukan hanya karena ketidakmapuan mereka atas apa yang mereka

lakukan. Namun, lebih pada identitas kultural yang mereka miliki di dalam lingkup patriarki. Keadaan

tersebut di atas menyebabkan bekerjanya teori difference principle dimana keadilan sekurang-kurangnya

harus dirasakan oleh kaum yang paling tidak beruntung, dalam hal ini perempuan. Rawls menyikapi

keinginan dan cita-cita feminis liberal agar perempuan sebagai kaum marginal juga memiliki hak dan

kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk dapat keluar ke dalam lingkungan publik. Hak-hak tersebut

dimaksudkan agar perempuan terbebas dari tindak pelecehan, penindasan, dan diskriminasi.

 

Kemudian filsuf feminis meneruskan teori difference principle menjadi politik perbedaan, dimana pada

keadaan tersebut perempuan menjadi bangga akan dirinya sebagai perempuan, sebagai seorang ibu rumah

tangga, sebagai seorang istri. Dan rasa bangga ini akan tumbuh ketika perempuan sudah mencapai

kesetaraan dan memperoleh kebebasan yang sebelumnya didapat dari teori difference principle.
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